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BAB III 
METODE PERENCANAAN 
3.1 Lokasi Perencanaan 
Lokasi Penelitian yang dijadikan objek penelitian ini adalah Ruas Jalan 
Giripurno Kota Batu. Kota Batu merupakan sebuah kota di Provinsi Jawa Timur, 
kota ini terletak 90 km sebelah barat daya Surabaya dan sebelah barat laut kota 
Malang. Kota Batu berada dijalur yang menghubungkan Malang - Kediri dan 
Malang - Jombang. Kota Batu berbatasan dengan Kabuapaten Mojokerto dan 
Kabupaten Pasuruan  disebelah utara serta dengan Kabupaten Malang disebelah 
timur, selatan, dan barat. Wilayah kota ini berada diketinggian 700 - 2000 m dan 
ketinggian rata-rata yaitu 871 m diatas permukaan laut dengan suhu rata-rata 
mencapai 11 - 19 derajat Celcius. Batu dikenal sebagai salah satu kota wisata 
terkemuka di indonesia karena potensi keindahan alam yang luar biasa. Berikut 
merupakan gambar daerah penelitian. 
Gambar 3.1 Peta Ruas Jalan Giripurno – Bumiaji kota Batu 
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3.2 Desain Survey 
3.2.1 Data dan Sumber Data 
3.2.1.1 Data Primer 
Data primer ini adalah data yang diperoleh melalui pengamatan data survey 
di lapangan, adapun data yang diperlukan adalah sebagai berikut : 
1. Volume lalu lintas harian rata-rata (LHR). 
3.2.1.2 Data Sekunder 
Data skunder ini merupakan data yang diperoleh dari instansi yang terkait, 
dalam hal ini adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Batu. Data 
yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
1. Peta ruas jalan; 
2. Data struktur perkerasan yang ada; 
3. Data CBR lapangan; 
4. Volume lalu-lintas harian rata-rata (LHR); 
5. Panduan harga pekerja, bahan, dan peralatan; 
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara mencari 
keterangan yang bersifat primer maupun skunder yang nantinya dipakai sebagai 
bahan penelitian. 
3.2.2.1 Data Primer 
Data LHR didapat dengan melakukan survey. Peralatan yang digunakan 
adalah Hand counter untuk mencatat jumlah kendaraan yang lewat baik itu sepeda 
motor, kendaraan ringan maupun kendaraan berat.  
3.2.2.2 Data Sekunder 
Data sekunder dikumpulkan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Batu, yaitu meliputi : 
1. Peta ruas jalan; 
2. Data struktur perkerasan yang ada; 
3. Data CBR lapangan; 
4. Volume lalu-lintas harian rata-rata (LHR); 
5. Panduan harga pekerja, bahan, dan perlatan.  
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3.3 Diagram Alir Perencanaan 
Tahap I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian 
Mulai 
Survei Pendahuluan 
Tahap II 
Tahap III 
Analisis Data, Perencanaan 
Tebal Perkerasan Cara 
Overlay dan Biaya Kontruksi 
Output: 
1. Tebal Perkerasan Jalan CTRB 
2. Biaya Perencanaan 
Tahap IV 
Tahap V 
Tahap VI 
Data Primer: 
1. Volume LHR 
Data Sekunder: 
1. Peta Ruas Jalan 
2. Data Struktur Perkerasan 
3. Data CBR Lapangan 
4. Volume LHR 
5. Panduan Harga Pekerja dan 
Peralatan 
 
Kesimpulan dan Saran 
Selesai  
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3.3.1 Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan tahap awal yang diakukan untuk memperbayak 
pengetahuan mengenai transportasi. Studi pustaka diperoleh dari berbagai sumber 
karya ilmiah seperti buku dan artikel yang menunjang penelitian. 
3.3.2 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan kegiatan utama dalam penelitian, karena 
merupakan sarana untuk menjawab tujuan dalam penelitian dan masalah yang ada 
dalam penelitian. Sumber data diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Batu, Data yang diperlukan adalah sebagai berikut. 
1. Peta Ruas Jalan Giripurno 
2. Data Struktur Perkerasan yang ada 
3. Data CBR 
4. Volume LHR pada tahun sebelumnya 
5. Panduan harga peekerja, bahan, dan peralatan. 
3.3.3 Pengolahan Data 
Setelah memperoleh data primer dan data sekunder, kemudian data diolah 
menggunakan teknik CTRB. Setelah diperoleh hasil tebal lapisan perbaikannya, 
selanjutnya dianalisis rencana anggaran biayanya sehingga dapat mengetahui tebal 
lapisan perbaikan dan anggaran biaya yang dibutuhkan dalam pengerjaannya. 
3.3.4 Perencanaan Tebal Perkerasan dengan Teknik CTRB 
Dalam perencanaan tebal perkerasan, hal utama yang dilakukan adalah 
pemilihan metode perhitungan yang akan digunakan, dalam perencanaan tebal 
perkerasan cara overlay ini menggunakan Metode Bina Marga 2003. 
3.3.5 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 
Setelah didapatkan tebal perkerasan dengan metode diatas, langkah 
selanjutnya yaitu menghitung rencana anggaran biaya  tebal perkerasan tersebut 
dengan menggunakan harga satuan pekerja, bahan, dan peralatan Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Kota Batu tahun 2018. 
3.3.6 Kesimpulan dan Saran 
Tahap terakhir yaitu penarikan suatu simpulan dan saran dari suatu 
perencanaan tebal perkerasan cara overlay dengan teknik CTRB pada ruas jalan 
Giripurno Kota Batu. 
